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Perkembangan teknologi era ini begitu pesat. Tidak bisa dipungkiri saat ini 
dapat dilakukan berbagai transaksi seperti penjualan, pembelian bahkan 
pemesanan jasa atau layanan tertentu melalui internet. Seluruh transaksi tersebut 
dapat dilakukan secara realtime menggunakan aplikasi tertentu [1]. Pertumbuhan 
pariwisata dan pertumbuhan ekonomi saling memberikan manfaat satu dengan 
yang lain [2]. Berdasarkan artikel yang ditulis Prahariezka yang membahas 
teknologi untuk meningkatkan potensi wisata di Indonesia, maka pembuatan 
sebuah aplikasi memungkinkan dapat meningkatkan potensi wisata di Indonesia 
yang berkualitas [3]. Perkembangan pariwisata bisa berpengaruh dalam 
peningkatan jumlah pendapatan masyarakat di kalangan menengah, juga 
merupakan peluang pasar domestik yang cukup besar. 
Dari data statistik kementerian pariwisata jumlah perjalanan wisata dunia 
pada tahun 2020 diperkirakan akan mencapai 1,6 miliar [3]. Hal ini merupakan 
peluang besar bagi Indonesia untuk menarik wisatawan mancanegara. Juga bisa 
menjadi sebuah peluang bagi para guide untuk bisa mendapatkan pemasukan yang 
lebih [4]. Banyak wisatawan baru mencari jasa guide untuk memandu ke suatu 
tempat wisata yang belum mereka ketahui. Sekarang banyak tour guide yang 
mempromosikan jasa tour guide. Berdasarkan wawancara dengan wisatawan dan 
guide, terdapat beberapa masalah dalam proses bisnis dan sistem penyimpanan 
data. Pada proses pemesanan tour dan validasi pemesanan masih dilakukan secara 
manual dengan cara lewat media telefon atau pesan SMS kepada guide serta 
penyimpanan data masih menggunakan media kertas sehingga data yang 
tersimpan berisiko untuk hilang. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi, akan dilakukan penelitian 
yang memiliki tujuan menggunakan teknologi untuk mengatasi masalah yang ada 
yaitu dengan dilakukan perancangan Aplikasi Online Travel Marketplace berbasis 
android menggunakan teknologi Mobile Backend as a Service (MBaaS) 
Backendless dan Firebase Cloud Messaging. Teknologi MBaaS Backendless 
digunakan sebagai back-end aplikasi dalam manajemen penyimpanan data, 
sehingga data pengguna dan data pemesanan tersimpan aman serta mengurangi 
risiko untuk hilang karena berbasis cloud computing sedangkan Firebase Cloud 
Messaging digunakan sebagai push notification service sehingga pemberitahuan 
pemesanan dapat diterima guide secara realtime dan pemberitahuan konfirmasi 
pemesanan dapat diterima oleh traveler secara realtime. Pemilihan menggunakan 
MBaaS Backendless sebagai back-end adalah karena memiliki beberapa fitur 
untuk membangun aplikasi tersebut yaitu fitur User Management, Data 
Persistence dan Media Streaming. Backendless juga memiliki fitur Push 
Notification akan tetapi fitur itu sendiri masih menggunakan Google Cloud 
Messaging (GCM), maka dari itu digunakan Firebase Cloud Messaging (FCM) 
yang merupakan versi lanjutan dari GCM serta pada Backendless Push 
Notification terdapat batasan jumlah notifikasi yang dikirim dalam setiap 





Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana menggunakan 
teknologi Mobile Backend as a Service (MBaaS) Backendless dan Firebase Cloud 
Messaging dalam perancangan Aplikasi Online Travel Marketplace berbasis 
android yang dapat membantu guide dan traveler dalam transaksi pemesanan jasa 
tour dan penyimpanan data. Fokus dari penelitian ini sendiri adalah 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi guide dan traveler sehingga dalam 
penelitian ini memiliki batasan. Batasan tersebut antara lain, aplikasi ini hanya 
sampai pada pemesanan jasa pariwisata, tidak sampai pada proses transaksi 
pembayaran dan pembahasan dalam penelitian ini hanya pada bagian back-end 
dari Aplikasi Travel Marketplace. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Salah satu penelitian yang berjudul Aplikasi Media Sosial How to Cook 
Menggunakan Teknologi Mobile Backend as a Service (MBaaS). Penelitian ini 
membahas mengenai perancangan dan implementasi aplikasi media social how to 
cook yang dapat membantu masyarakat untuk mendapatkan informasi resep 
makanan secara cepat dan akurat serta mempermudah pengguna dalam berbagi 
informasi mengenai resep makanan [6]. Dalam pembuatan aplikasi ini 
menggunakan teknologi MBaaS dari Apiomat serta berbasis web dan mobile. 
Framework PhoneGap digunakan dalam aplikasi tersebut agar aplikasi web dapat 
dibuka di mobile device dan perangkat lainya. Apiomat SDK yang digunakan 
dalam aplikasi tersebut menggunakan Bahasa pemrograman javascript. 
Penelitian kedua berjudul Implementasi Teknologi Push Notification pada 
Aplikasi Lowongan Kerja Berbasis Android. Pada penelitian ini membahas 
tentang penggunaan teknologi push notification pada aplikasi lowongan kerja 
berbasiskan android untuk mempermudah pencari pekerjaan mendapatkan 
pekerjaan yang diinginkan dengan memanfaatkan fitur push notification, 
pengguna akan selalu mendapatkan notifikasi jika ada  lowongan pekerjaan yang 
baru. Layanan MBaaS yang digunakan dari Parse, akan tetapi karena di akhir 
Januari 2017 layanan Parse ditutup, aplikasi menggunakan Back4App yaitu Parse 
Server Hosting Platform untuk membangun dan mengelola aplikasi atau migrasi 
dari Parse [7]. 
Penelitian ketiga berjudul Aplikasi Inventory menggunakan Teknologi 
Firebase (Studi Kasus: PT.Asindo Setiatama). Pada penelitian ini membahas 
tentang aplikasi inventory yang dapat membantu PT.Asindo Setiatama dalam 
mengolah data barang dengan memanfaatkan teknologi Firebase yakni Firebase 
Realtime Database dan Firebase Cloud Messaging (FCM). Aplikasi dibuat 
menggunakan framework Ionic yaitu framework javascript untuk men-deploy 
aplikasi pada muti platform dan hybrid application [8]. 
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan MBaaS dan 
Push Notification maka akan dilakukan penelitian yang membahas tentang 
Perancangan Aplikasi Travel Marketplace. Temuan yang dimanfaatkan untuk 
menyelesaikan masalah pada penelitian ini adalah teknologi MBaaS dari 
Backendless guna penyimpanan data seperti database, file storage dan user 






Android SDK (Software Development Kit) adalah satu set tools 
pengembangan software yang digunakan untuk mengembangkan suatu aplikasi 
untuk paket software tertentu seperti software framework, hardware platform, 
sistem komputer, konsol video game, sistem operasi atau platform sejenis lainnya. 
Android SDK adalah tools API (Application Programming Interface) yang 
diperlukan untuk memulai pengembangan suatu aplikasi pada platform android 
menggunakan Bahasa pemrograman Java [9]. Android SDK terdiri dari debugger, 
libraries, handset emulator, dokumentasi, contoh kode, dan tutorial. IDE 
(Integrated Development Environment) yang didukung secara resmi adalah 
Android Studio. Android Studio menyediakan berbagai fasilitas dan utilitas yang 
diperlukan dalam pengembangan aplikasi android. 
 
 
Gambar 1. Piramida framework pengembangan aplikasi berbasis mobile[10]. 
MBaaS (Mobile Backend as a Service) adalah layanan berbasis cloud 
untuk menghubungkan aplikasi mobile dengan penyimpanan cloud yang 
dijembatani oleh API (Application Programming Interface) dan SDK (Software 
Development Kit). Pada gambar 1 Piramida framework pengembangan aplikasi 
berbasis mobile, yang menjadi dasar adalah Infrastructure as a Service (IaaS), 
berlanjut pada layer Platform as a Service (PaaS), berlanjut pada layer Mobile 
Backend as a Service (MBaaS) hingga pada Mobile Middleware. MBaaS 
menyediakan lapisan layanan antara penyedia layanan PaaS dengan ranah solusi 
end-to-end yang dihasilkan dari platform aplikasi berbasis mobile [10]. Beberapa 
layanan MBaaS adalah storage, database dan push notification. 
Backendless adalah salah satu penyedia layanan BaaS (Backend as a 
service) dengan fitur yang cukup lengkap dan terdapat layanan gratis serta 
berbayar tergantung pada pemanggilan API dalam waktu tertentu. Dengan 
menggunakan Backendless API dan SDK pengembang dapat dengan cepat 
membuat sebuah aplikasi tanpa memikirkan infrastruktur servernya. Berikut 
adalah beberapa fitur yang disediakan oleh backendless [11]. 
 User Management adalah fitur ini memungkinkan untuk authentication dan 
memanajemen pengguna, seperti sign up, sign in. Dengan layanan ini 
pengguna juga dapat melakukan sign in menggunakan akun media social 





 Data Persistence, memungkinkan aplikasi untuk melakukan operasi data 
manajemen seperti insert, update dan delete. Layanan ini mendukung objek 
hirarki yang kompleks, relasi antar tabel, pencarian berbasis SQL, 
pengaksesan objek dan tabel sebagai list atau daftar serta masih banyak fitur 
yang lainya. 
 Geolocation, fitur untuk penambahan konsep lokasi pada pengguna, data 
objects, file atau place of interest. 
 Media Streaming, memungkinkan aplikasi mobile menjadi broadcasting 
station, sistem akan otomatis mengkonversi konten dari media tersebut agar 
dapat dijalankan di berbagai platform. Fitur ini juga sebagai penyimpanan 
seperti gambar, video dan jenis file lainya. 
 Publish / Subscribe Messaging, memungkinkan pengguna untuk mengirim 
pesan kepada satu atau lebih pengguna secara langsung layaknya aplikasi 
chating pada umumnya. 
 Push Notification, memungkinkan untuk mengirim dan menerima notifikasi 
secara realtime. 
 Custom Business Logic, memungkinkan developer untuk membuat sendiri 
fungsi yang developer butuh kan yang nantinya akan diintegrasikan di 
server. 
 Analytics, memungkinkan developer dapat menganalisa tingkah laku 
pengguna berdasarkan analytic yang ditangkap oleh backendless analytic. 
 Code Generation, membantu memulai pengembangan aplikasi mobile 
dengan hanya beberapa klik, mendukung Android, iOS, Javascript dan 
Actionscript. 
Pada penelitian ini Backendless digunakan sebagai MBaaS yaitu dengan memakai 
fitur User Management, Data Persistence dan Media Streaming. 
Firebase Cloud Messaging (FCM) merupakan salah satu fitur dari Firebase 
yang memungkinkan untuk mengirim dan menerima pesan antar device [12]. Push 
notification dalam firebase masuk dalam fitur ini. Fitur ini digunakan dalam 
penelitian untuk mengirim notifikasi kepada pengguna. Alasan penulis 
menggunakan fitur ini dibanding dengan Backendless Push Notification karena 
Backendless Push Notification masih menggunakan fitur dari GCM (Google 
Cloud Messaging) sedangkan GCM sendiri telah merekomendasikan 
penggunanya untuk beralih ke FCM serta FCM tidak memiliki batasan 
notification perbulannya sedangkan Backendless Push Notification terbatas hanya 
100000 notifikasi untuk pengguna gratis. 
Retrofit adalah Rest Client library untuk android dan java dari squareup 
[13]. Library ini sangat sering digunakan pada aplikasi mobile yang menggunakan 
Rest Web Service. Dalam penelitian ini Retrofit digunakan untuk mengirimkan 









3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada metode 
penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D), yaitu suatu 
penelitian di mana aplikasi yang dibuat diujicoba dan dilihat tingkat 
keefektifannya. Tahapan penelitian R&D yaitu, Potensi dan masalah, 
Pengumpulan data,  Desain produk, Validasi desain, Revisi desain, Ujicoba 
produk, Revisi produk, Ujicoba pemakaian, Revisi produk, dan Produksi masal 
[14]. Tahapan – tahapan R&D dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Tahapan Research and Development (R&D) [14]. 
Pada penelitian ini tahapan penelitian hanya sampai pada ujicoba 
pemakaian, tidak sampai pada revisi produk dan produksi masal. Berdasarkan 
Gambar 2 penelitian ini dilakukan dari tahapan potensi dan masalah sampai 
ujicoba pemakaian. Penjelasan dari tahapan – tahapan tersebut adalah sebagai 
berikut. Potensi dan masalah, yaitu pada tahap ini penulis mencari tahu adanya 
potensi serta masalah pada guide dan traveler pada proses pemesanan jasa tour 
yang masih dilakukan dengan melalui media telefon dan SMS serta penyimpanan 
data masih menggunakan kertas. Pengumpulan data, yaitu dilakukan dengan 
menentukan back-end database yang dapat digunakan dalam pembuatan aplikasi 
yaitu MBaaS Backendless serta push notification service untuk mengirimkan 
notifikasi yaitu Firebase Cloud Messaging. Desain produk, pada tahap ini 
dilakukan perancangan sistem dan desain database dengan Unified Modelling 
Language (UML) yang meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, serta 
Class Diagram, perancangan database pada MBaaS Backendless digambarkan 
dengan Entity Relationship Diagram (ERD), dalam tahapan ini juga dibuat User 
Interface (UI) aplikasi yang dibuat oleh peneliti lain sebagai kerja tim. Validasi 
desain, yaitu pada tahapan ini dilakukan integrasi UI dan perancangan sistem yang 
telah dibuat pada tahapan sebelumnya dengan MBaaS Backendless dan Firebase 
Cloud Messaging, jika saat integrasi ditemukan rancangan atau UI yang tidak 
dapat diterapkan pada MBaaS Backendless dan Firebase Cloud Messaging maka 
akan dilakukan revisi desain pada tahapan selanjutnya. Revisi desain, yaitu 
melakukan perbaikan terhadap perancangan sistem atau UI apabila pada tahap 





Backendless dan Firebase Cloud Messaging. Ujicoba produk, yaitu tahapan 
dimana fungsi-fungsi pada aplikasi diujicoba oleh pengembang (pengujian alpha) 
dengan metode Blackbox, apakah fungsi-fungsi tersebut telah bekerja dengan baik 
sesuai dengan tujuan. Revisi produk, yaitu tahapan dimana jika ditemukan 
kesalahan/bug atau terdapat fungsi yang kurang lengkap pada tahap sebelumnya 
maka akan dilakukan perbaikan. Ujicoba pemakaian, yaitu tahapan dimana 
aplikasi dicoba langsung oleh calon pengguna (pengujian beta) kemudian 
pengguna memberikan tanggapan melalui kuisioner, hasil dari kuisioner untuk 
mengetahui apakah aplikasi telah sesuai dengan perancangan yang dilakukan dan 
apakah aplikasi dapat menyelesaikan masalah pada penelitian ini. 
Perancangan sistem dalam penelitian ini dibuat menggunakan Unifed 
Modelling Language (UML) yang meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, 
dan Class Diagram. 
 
Gambar 3. Use Case Diagram 
Gambar 3 merupakan use case diagram dari aplikasi tersebut. Terdapat tiga 
aktor dalam aplikasi. Aktor Calon Pengguna merupakan pengguna dari aplikasi 
yang belum login, hanya install aplikasi dan membukanya saja. Aktor ini dapat 
melakukan pencarian jasa tour tapi tidak untuk pemesanan. Aktor Calon 
Pengguna dapat menjadi aktor Traveler dengan cara mendaftar menjadi traveler. 
Aktor Traveler merupakan pengguna yang telah mendaftar pada aplikasi tersebut, 
selain dapat melakukan pencarian jasa aktor ini juga dapat melakukan pemesanan 
jasa tour. Aktor Traveler dapat menjadi aktor Guide dengan mendaftar menjadi 
guide. Aktor Guide yaitu aktor yang memiliki hak akses seperti aktor Traveler 
tetapi aktor ini dapat membuat jasa tour serta manajemennya. Saat aktor Traveler 
melakukan pemesanan jasa tour secara otomatis akan mengirimkan notifikasi ke 
guide terkait, begitu juga saat guide melakukan konfirmasi pesanan yaitu 







Gambar 4. Activity Diagram Pencarian jasa Tour 
Gambar 4 merupakan activity diagram pencarian jasa tour. Pertama 
pengguna memilih menu pencarian dan mengisikan kata kunci pencarian, serta 
filtering dan sorting sebagai opsional pencarian. Kemudian aplikasi akan 
memproses masukkan tersebut menjadi query dan dikirimkan ke server 
Backendless. Selanjutnya server Backendless akan melakukan pencarian data 
berdasarkan query yang dikirim dan mengirimkan kembali hasil ke aplikasi. 
Setelah aplikasi mendapatkan data dari server, data ditampilkan ke pengguna. 
Pengguna dapat mengganti kata kunci pencarian dan melakukan pencarian ulang 
hingga pengguna memilih tour sesuai yang diinginkan. 
 
Gambar 5. Activity Diagram Pendaftaran Pengguna / Sign-Up 
Gambar 5 merupakan activity diagram pendaftaran pengguna baru atau 
Sign-Up. Aktivitas dimulai dari pengguna memilih menu sign-up kemudian 
aplikasi akan menampilkan form pendaftaran dan pengguna mengisikan data pada 





aplikasi akan mengirim data yang telah dimasukkan ke server Backendless. Pada 
server Backendless akan dilakukan pengiriman email konfirmasi ke alamat email 
yang akan mendaftar, setelah itu aplikasi akan menampilkan status pendaftaran 
dan pengguna diminta melakukan konfirmasi pendaftaran melalui email. Setelah 
dilakukan konfirmasi oleh pengguna maka akun pengguna telah aktif dan terdaftar 
sebagai traveler. 
 
Gambar 6. Activity Diagram Konfirmasi Pesanan 
Gambar 6 merupakan activity diagram konfirmasi pesanan oleh guide. 
Pertama guide memilih menu konfirmasi dan aplikasi akan menampilkan list 
konfirmasi. Setelah guide memilih salah satu konfirmasi pesanan maka aplikasi 
akan menampilkan detail konfirmasi. Selanjutnya guide melakukan konfirmasi 
pada pesanan tersebut dan aplikasi akan mengirimkan data konfirmasi ke server 
Backendless. Pada Server Backendless akan melakukan update status pada 
pesanan dan langsung mengirim status pesanan kembali ke aplikasi. Sampai di 
aplikasi status konfirmasi pesanan akan ditampilkan dan notifikasi kepada 
traveler terkait akan dikirim melalui server Firebase. Pada server Firebase 






Gambar 7. Class Diagram Konfirmasi Pesanan 
Gambar 7 merupakan class diagram konfirmasi pesanan. Class diagram di 
atas menunjukkan bahwa aplikasi ini terdiri atas tiga bagian utama yaitu entity, 
controller, dan boundary. Entity berhubungan langsung dengan data-data yang 
ada di database layaknya tabel dan field – field nya, controller berhubungan 
langsung dengan fungsi-fungsi pengelolaan data seperti insert, update dan delete, 
dan boundary merupakan tampilan dari aplikasi tersebut. Class Diagram di atas 
menggambarkan konfirmasi pesanan yang dilakukan oleh guide pada pesanan 
traveler. 
Perancangan database pada MBaaS Backendless dibuat dalam bentuk Entity 
Relationship Diagram (ERD). ERD menggambarkan desain database meliputi 
tabel, atribut serta relasi antar tabel. Database pada Backendless setiap tabel 
secara default memiliki empat atribut tambahan yaitu objectId, ownerId, created 
dan updated. Atribut objectId merupakan atribut dengan tipe data string yang 
menjadi primary key. Atribut ownerId merupakan atribut dengan tipe data string 
untuk mendefinisikan identitas pengguna yang menambahkan data. Atribut 
created dan updated mendefinisikan data pada setiap baris kapan data tersebut 
dibuat dan diperbarui. Jadi dalam ERD database Backendless empat atribut 






Gambar 8. Entity Relationship Diagram (ERD). 
Gambar 8 merupakan Entity Relationship Diagram (ERD) database pada 
Backendless dengan tipe crow foot atau kaki gagak. Dalam ERD tersebut terdapat 
enam tabel yang saling berelasi yaitu tabel Users, Tour, Komentar, Notifikasi, 
Transaksi dan HistoTransaksi. Tabel Users dan Tour berelasi dengan zero to 
many sehingga menghasilkan atribut guide dengan tipe data Users pada tabel Tour 
yang digunakan untuk mengidentifikasi guide dari sebuah jasa tour. Tabel 
Komentar berelasi dengan tabel Users dan Tour sehingga menghasilkan atribut 
user dengan tipe data Users dan tour dengan tipe data Tour untuk menyimpan 
data komentar. Tabel Transaksi berelasi dengan tabel Users dan Tour sehingga 
menghasilkan atribut booker dengan tipe data Users dan tour dengan tipe data 
Tour untuk menyimpan data Transaksi. Tabel HistoTransaksi berelasi dengan 
tabel Users dan Tour sehingga menghasilkan atribut booker dan guide dengan tipe 
data Users serta tour dengan tipe data Tour untuk menyimpan data history pada 
setiap transaksi. Tabel Notifikasi berelasi dengan tabel Tour untuk menyimpan 
notifikasi pada sebuah transaksi. Tabel HistoTransaksi menyimpan atribut seperti 
judul tour, harga dan lainya karena bisa saja tour yang berelasi dengan 
HistoTransaksi tersebut dihapus atau diedit oleh guide yang menyebabkan harga 






Gambar 9. Arsitektur Sistem 
Gambar 9 merupakan arsitektur sistem yang akan dibangun. Aplikasi 
berbasis android akan terhubung ke internet untuk komunikasi dengan server. 
Untuk melakukan transaksi data seperti insert, update atau delete pada database, 
digunakan Backendless API sebagai jembatan antara mobile aplikasi dengan 
database. API Backendless berupa library yang telah disediakan oleh 
Backendless. library tersebut menyediakan berbagai fungsi untuk berkomunikasi 
dengan server. Sebelum menggunakan API dari Backendless perlu dilakukan 
konfigurasi dengan menginisialkan Application ID, Secret Key dan Version. 
Sedangkan untuk mengirim notifikasi ke pengguna lain, notifikasi dikirim ke 
server Firebase kemudian Firebase akan meneruskan notifikasi tersebut ke 
pengguna yang dituju. Firebase juga perlu dikonfigurasikan dengan cara 
memasukkan file tertentu yang didapat dari Firebase Console ke dalam project. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini menghasilkan Aplikasi Travel Marketplace berbasis android 
yang memiliki beberapa fitur seperti daftar akun, login, logout, membuat open 
tour baru, ubah tour, menghapus tour, pemesanan tour secara online, realtime 
notification serta fitur pencarian dengan fungsi filtering dan sorting. Penyelesaian 
fitur tersebut menggunakan MBaaS Backendless dan Firebase Cloud Messaging 
(FCM). Aplikasi bisa digunakan oleh siapa saja yang memiliki smartphone 
android minimal Ice Cream Sandwich atau android API 15 dan ter-install aplikasi 
tersebut. Pengguna dapat menggunakan fitur pencarian tour tanpa harus mendaftar 
di aplikasi tersebut, tetapi jika ingin melakukan pemesanan dan komentar 
pengguna harus mendaftar terlebih dahulu dan pengguna perlu mendaftar sebagai 






(A) (B) (C) 
Gambar 10. (A) Beranda Aplikasi belum login (B) Beranda Aplikasi traveler (C) Beranda 
Aplikasi guide 
Gambar 10 merupakan beranda dari aplikasi, di halaman tersebut terdapat 
kategori tour yakni festival, extreme, culture dan adventure. Bagian beranda 
memiliki beberapa menu yang tersedia. Menu yang tersedia pada pengguna 
dibedakan menjadi tiga tipe yaitu (1) Pengguna belum login, pengguna ini belum 
melakukan login ke aplikasi jadi menu yang tersedia hanya menu login dan 
pencarian seperti pada Gambar 10 A, (2) Traveller, sudah login sebagai traveler 
memiliki menu slider Notifikasi, Profil, Transaksi dan Menjadi Guide seperti pada 
Gambar 10 B, (3) Guide, sudah login sebagai Guide memiliki tambahan menu 
slider Manage Tour, Konfirmasi, Transaksi Guide dan Menu Menjadi Guide 







(A) (B) (C) 
Gambar 11. Tampilan Pencarian Tour (A) pencarian (B) filter (C) sort 
Gambar 11 A merupakan halaman pencarian yang dapat digunakan oleh 
pengguna untuk mencari tour berdasarkan judul, nama lokasi, provinsi serta 
deskripsi dari tour dan juga terdapat menu sort dan filter untuk mengurutkan 
pencarian dan menyaring pencarian berdasarkan parameter tertentu. Gambar 11 B 
merupakan halaman sorting atau mengurutkan hasil pencarian berdasarkan harga, 
tanggal mulai, tanggal posting atau kuota dengan metode pengurutan ascending 
atau descending. Gambar 11 C merupakan halaman filtering atau penyaringan 
hasil pencarian yang akan tampil jika tombol filter pada halaman pencarian 
ditekan. Parameter yang dapat dimasukan adalah kategori, tanggal mulai (dari dan 
sampai), harga (minimal dan maksimal) dan kuota minimalnya. Tombol reset 
filter berfungsi untuk kosongkan semua filter. 
Kode Program 1 Pencarian Tour 
1. BackendlessDataQuery dataQuery = new BackendlessDataQuery(searchQuery); 
2. QueryOptions options = new QueryOptions(); 
3. options.addRelated("guide"); 
4. options.addSortByOption(("startDate ASC"); 
5. dataQuery.setQueryOptions(options); 
6. Backendless.Persistence.of(Tour.class).find(dataQuery, new 
AsyncCallback<BackendlessCollection<Tour>>() { 
7.     public void handleResponse(BackendlessCollection<Tour>   
  tourBackendlessCollection) { 
8.      List<Tour> datas = tourBackendlessCollection.getCurrentPage(); 
9.          SearchActivity.this.adapterListTour.removeAll(); 
10.          SearchActivity.this.adapterListTour.addAll(datas); 
11.     } 
12.     public void handleFault(BackendlessFault backendlessFault) { 
13.          Snackbar.make(SearchActivity.this.getCurrentFocus(), 
  "Terjadi Kesalahan: " + backendlessFault, 
  Snackbar.LENGTH_LONG).show(); 






Kode Program 1 merupakan fungsi pencarian tour berdasarkan keyword 
serta sorting dan filtering. Pada baris 1 yaitu deklarasi serta inisialisasi variabel 
dataQuery dengan tipe BackendlessDataQuery menggunakan parameter variabel 
searchQuery yang merupakan query pencarian. Query pencarian di Backendless 
mirip dengan query SQL where condition, misalnya “judul LIKE %merapi% OR 
namaLokasi LIKE %merapi%”. Menurut kode program tersebut semua hasil yang 
memiliki kata merapi pada kolom judul dan namaLokasi akan ditampilkan. Pada 
baris 2 sampai 4 merupakan kode program untuk mendeklarasikan opsi pencarian, 
opsi pencarian di atas yaitu menambahkan relasi dengan tabel guide serta opsi sort 
by yaitu untuk melakukan sorting. Kemudian baris ke 5 untuk menetapkan opsi 
pada variabel dataQuery. Setelah itu fungsi 
Backendless.Persistence.of(Tour.class).find pada baris ke 6 dipanggil untuk 
mengeksekusi pencarian berdasarkan parameter yang telah dimasukkan. Fungsi 
tersebut merupakan fungsi Asynchronous yaitu proses eksekusi tidak menunggu 
hingga proses selesai atau berjalan di thread yang berbeda dari thread eksekutor, 
jika pencarian berhasil maka fungsi handleResponse pada baris 7 sampai 11 akan 
dieksekusi jika gagal fungsi handleFault pada baris 12 sampai 14 yang akan 
dieksekusi. Hasil dari fungsi tersebut adalah list data dari object class Tour yang 
selanjutnya akan ditampilkan pada hasil pencarian yang terdapat pada baris 8 
sampai 10. 
 
(A)  (B) 
Gambar 12. (A) Tampilan Login (B) Tampilan SignUp 
Gambar 12 A merupakan halaman form login, dengan mengisikan email 
serta password kemudian menekan tombol SignIn. Apabila pengguna belum 
mendaftar maka dapat mendaftar melalui menu paling bawah yaitu menu SignUp 
maka akan masuk ke halaman SignUp seperti pada Gambar 12 B. Setelah 
pengguna mengisi beberapa data yang diperlukan dan menekan tombol Daftar 
maka pengguna akan menerima email konfirmasi pendaftaran. Setelah 






Kode Program 2 SignUp  
1. BackendlessUser user = new BackendlessUser(); 
2. user.setEmail(email); 
3. user.setPassword(password); 
4. user.setProperty("name", name); 
5. user.setProperty("alamat", alamat); 
6. user.setProperty("jenkel", jenKel); 
7. user.setProperty("noTelp", noHp); 
8. Backendless.UserService.register(user, new AsyncCallback<BackendlessUser>() { 
9.     @Override 
10.     public void handleResponse(BackendlessUser user) { 
11.   //berhasil 
12.   finish(); 
13.     } 
14.     @Override 
15.     public void handleFault(BackendlessFault backendlessFault) { 
16.   //gagal 
17.     } 
18. }); 
Kode Program 2 merupakan fungsi untuk melakukan pendaftaran akun baru. 
Baris 1 yaitu inisialisasi dan deklarasi variabel user dengan tipe data 
BackendlessUser yang merupakan tipe variabel bawaan dari library Backendless. 
Kemudian variabel tersebut dimasukan data – data yang diperlukan seperti email, 
password, nama, alamat dan lainya yang berada pada baris 2 sampai 7. 
Selanjutnya dengan memanggil fungsi UserService.register dengan parameter 
variabel user dengan tipe BackendlessUser pada baris 8. Jika pendaftaran berhasil 
maka fungsi handleResponse pada baris 10 sampai 13 akan dieksekusi sedangkan 
jika gagal maka fungsi handleFault pada baris 15 sampai 17 yang akan 
dieksekusi. Setelah pendaftaran berhasil maka pengguna akan menerima email 
konfirmasi registrasi akun baru. 
 
 (A) (B) 





Gambar 13 A merupakan tampilan manage tour, yaitu salah satu fitur yang 
tersedia hanya pada Guide. Fitur ini fungsinya untuk memanajemen tour seperti 
menambah, mengedit atau menghapus tour. Untuk menu tambah tour pengguna 
dapat menekan tombol lingkaran sebelah pojok kanan bawah sedangkan edit dan 
hapus pengguna dapat menekan dan menahan pada tour yang ingin hapus atau 
edit. Gambar 13 B merupakan tampilan tambah tour baru. Semua data harus diisi 
kemudian dapat ditekan tombol simpan. Untuk data gambar tour, pengguna dapat 
memilih gambar atau foto dari galeri smartphone. Untuk satu tour hanya terdapat 
satu foto. Setelah tombol simpan ditekan maka tour akan otomatis tertampil di 
halaman manage tour. 







7. Backendless.Persistence.save(tour, new AsyncCallback<Tour>() { 
8.     @Override 
9.     public void handleResponse(Tour tour) { 
10.   this.tour = tour; 
11.   Backendless.Files.saveFile("/media/cover/" + tour.getObjectId() + 
  ".jpg", convertFileToByteArray(imageFile), true, 
  new AsyncCallback<String>() { 
12.   @Override 
13.   public void handleResponse(String s) { 
14.    updatePhotoUrl(s); 
15.   } 
16.   @Override 
17.   public void handleFault(BackendlessFault backendlessFault) { 
18.    Snackbar.make(getCurrentFocus(), "Error, Alasan: " + 
   backendlessFault.getMessage(),    
   Snackbar.LENGTH_LONG).show(); 
19.    showLoading(false); 
20.    finish(); 
21.   } 
22.     } 
23.     @Override 
24.     public void handleFault(BackendlessFault backendlessFault) { 
25.   Snackbar.make(getCurrentFocus(), "Error, Alasan: " +  
  backendlessFault.getMessage(), Snackbar.LENGTH_LONG).show(); 
26.   showLoading(false); 
27.   finish(); 
28.     } 
29. }); 
Kode Program 3 merupakan fungsi untuk menyimpan tour baru. Pada baris 
1 sampai 6 adalah kode program untuk menyimpan data pada variabel tour yang 
nantinya data tersebut akan disimpan di server. Kemudian dengan memanggil 
fungsi Backendless.Persistence.save pada baris 7 maka proses penyimpanan pada 
server dilakukan, jika prosesnya berhasil maka fungsi handleResponse pada baris 
ke 9 akan dieksekusi, jika gagal maka fungsi handleFault pada baris 24 yang akan 
dieksekusi. Setelah proses penyimpanan data tour berhasil maka selanjutnya 
adalah proses upload cover untuk tour tersebut yaitu dengan memanggil fungsi 
Backendless.Files.saveFile dengan parameter lokasi foto pada server serta nama 
foto dan byte array dari foto tersebut. Jika upload foto berhasil maka fungsi 
handleResponse pada baris 13 akan di eksekusi yang di dalamnya terdapat fungsi 
untuk update url foto pada data tour. Jika upload foto gagal maka fungsi 






(A) (B) (C) 
Gambar 14. (A) Detail Tour (B) Notifikasi (C) Konfirmasi 
Gambar 14 A merupakan tampilan detail dari sebuah tour. Terdapat kotak 
komentar untuk memberikan komentar pada tour tersebut, serta tombol booking 
untuk melakukan pemesanan. Jika dilakukan pemesanan maka akan keluar popup 
untuk memasukkan jumlah kuota yang akan dipesan, jika kuota melebihi kuota 
yang tersedia maka akan keluar notifikasi kuota tidak tersedia. Jika pemesanan 
berhasil maka pihak guide akan mendapatkan notifikasi serta konfirmasi seperti 
pada Gambar 14 B dan C. Jika guide sedang login di device tertentu maka device 
tersebut akan mendapatkan push notification secara langsung. Halaman 
konfirmasi merupakan halaman khusus guide untuk mengkonfirmasi pemesanan 
dari traveler. Dalam konfirmasi tersebut terdapat dua pilihan yaitu terima atau 
tolak. Setelah dikonfirmasi (terima / tolak) maka transaksi tersebut akan masuk ke 
dalam menu transaksi untuk traveler dan menu transaksi guide untuk guide. 
Aplikasi dibuat menggunakan IDE Android Studio serta dua service utama 
yaitu Backendless versi 3.0 dan Firebase Cloud Messaging. Untuk dapat 
menggunakan kedua service tersebut hal pertama yang dilakukan adalah 
mendaftar kedua website tersebut, https://backendless.com/ dan 
http://firebase.google.com/. 
Kode Program 4 Konfigurasi Backendless 
 
1. //init backendless App 
2. Backendless.initApp(this, AppID, SecretKey, Version); 
3. Backendless.Data.mapTableToClass("Tour", Tour.class); 
4. Backendless.Data.mapTableToClass("Transaksi", Transaksi.class); 
5. Backendless.Data.mapTableToClass("Notifikasi", Notifikasi.class); 
6. Backendless.Data.mapTableToClass("HistoTransaksi", HistoTransaksi.class); 





Untuk mengintegrasikan Backendless dengan project diperlukan 
Backendless SDK for Android yang dapat diunduh dari website Backendless. File 
tersebut merupakan library java berektensi jar, selanjutnya file tersebut 
dimasukan ke folder “$folder_project$\app\libs” pada aplikasi ini menggunakan 
versi 3.0.21. Kemudian Backendless perlu dikonfigurasikan sesuai project yang 
telah dibuat di website Backendless seperti kode program 4, variable AppID 
adalah id aplikasi dari Backendless, SecretKey adalah android secret key atau 
kunci rahasia untuk aplikasi android dan Version adalah versi dari aplikasi 
tersebut. Sedangkan kode program baris tiga sampai tujuh adalah mapping 
database di Backendless dengan model yang terdapat di dalam project android 
studio. Kode program tersebut dipanggil pada awal aplikasi dijalankan. 
 
 
Gambar 15. Penambahan Library Firebase Cloud Messaging 
Untuk mengintegrasikan Firebase Cloud Messaging perlu ditambahkan 
library firebase-core dan firebase-messaging pada dependencies project seperti 
Gambar 15, pada aplikasi ini menggunakan versi 10.0.1. Selanjutnya file google-
services.json yang didapat saat mendaftar pada Firebase dimasukan ke dalam 
folder “$folder_project$/app”. File tersebut berisi data seperti project_id, 
firebase_url, api_key dan client_id. 
Kode Program 5 Mendapatkan ID Token Device  
1. String deviceToken = FirebaseInstanceId.getInstance().getToken(); 
2. updateToUser(deviceToken); 
Kode Program 5 merupakan fungsi untuk mendapatkan id token dari device. 
Kemudian id token tersebut akan di-update ke user yang menggunakan device 
tersebut. Id token adalah sebagai identifikasi device yang digunakan dan berfungsi 
untuk dapat mengirimkan notifikasi kepada pengguna. 
Kode Program 6 Firebase Push Notification Konfirmasi 
1. FirebaseNotif notif = new FirebaseNotif( 
     guide.getProperty("deviceId").toString(), 
     new NotifyInfo("KONFIRMASI PESANAN BARU", 
     "Pesanan baru dari " + currentUser.getProperty("name")), 
     new NotifyData("konfirmasi")); 
2. Call<HashMap<String, Object>> notifCallBack = api.notify(notif); 
3. notifCallBack.enqueue(new Callback<HashMap<String, Object>>() { 
4.    @Override 
5.   public void onResponse(Call<HashMap<String, Object>> call, 
  Response<HashMap<String, Object>> response) { 
6.   Toast.makeText(DetailTourActivity.this, 
  "Notifikasi berhasil di kirim", Toast.LENGTH_LONG).show(); 
7.    } 
8.    @Override 
9.    public void onFailure(Call<HashMap<String, Object>> call, Throwable t) { 
10.   Toast.makeText(DetailTourActivity.this, 
  "Notifikasi gagal dikirim", Toast.LENGTH_LONG).show(); 






Kode Program 6 berfungsi untuk mengirimkan notifikasi bertipe konfirmasi 
untuk guide. Dalam kode tersebut menggunakan library Retrofit sebagai Rest 
Client untuk Firebase Cloud Messaging. Library ini berfungsi untuk mengirimkan 
http request post ke server firebase (https://fcm.googleapis.com/fcm/send) dengan 
header tertentu serta data yang dikirim berupa json dengan format tertentu. 
Header tersebut berupa Authorization untuk authentication dengan firebase, 
sedangkan data string json berupa deviceId, judul notifikasi, isi notifikasi serta 
beberapa custom data. Pada baris 1 yaitu membuat objek notif yang berisi data – 
data notifikasi. Pada baris 2 membuat objek notifCallBack dari API class retrofit. 
Dengan memanggil fungsi enqueue pada baris 3 artinya http request post tersebut 
mulai diantrikan dan akan dieksekusi segera, jika proses berhasil maka fungsi 
onResponse pada baris 5 akan dieksekusi serta memberikan toast kepada 
pengguna bahwa notifikasi berhasil dikirim yang terdapat pada baris 6, jika gagal 
fungsi onFailure pada baris 9 yang akan dieksekusi. 
Pengujian aplikasi dilakukan dengan menguji fungsi-fungsi dari aplikasi 
yang telah dibuat untuk mencari kesalahan/bug pada sistem. Pengujian aplikasi 
dilakukan agar sistem yang dibuat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan 
dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Pengujian aplikasi ini menggunakan teknik 
pengujian yaitu pengujian alpha dan pengujian beta. 
Pengujian alpha menggunakan metode Blackbox yaitu pengujian fungsi-
fungsi aplikasi secara langsung tanpa memperhatikan alur eksekusi program. 
Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan apakah fungsi telah berjalan 
sesuai rancangan dan sesuai yang diharapkan. Tabel 1 adalah hasil pengujian dari 
aplikasi yang telah dilakukan. 
Tabel 1 Hasil Pengujian Blackbox 
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Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada aplikasi dapat dilihat status 
pengujian dari setiap fungsi valid, maka disimpulkan bahwa penerapan fungsi 
MBaaS Backendless dan Firebase Cloud Messaging pada aplikasi ini berjalan 
dengan baik dan sesuai yang diharapkan. 
Pengujian beta dengan kuisioner tanggapan pengguna terhadap aplikasi 
tersebut. Pengguna terlebih dahulu mencoba aplikasi kemudian pengguna diminta 
untuk memberikan tanggapan melalui kuisioner. 
Tabel 2 Hasil Jawaban Kuisioner 
No Pernyataan STS TS CS S SS 
1 Aplikasi ini mempermudah dalam transaksi 
pemesanan jasa tour? 
0 1 5 17 7 
2 Aplikasi ini mempermudah manajemen promosi jasa 
tour? 
0 0 7 12 11 
3 Dengan fitur pencarian pada aplikasi dapat 
mempermudah mencari tour sesuai yang diinginkan? 
0 0 2 18 10 
4 Dengan fitur notifikasi pada aplikasi pemesanan jasa 
tour menjadi lebih cepat dan mudah? 
0 0 0 20 10 
5 Data transaksi pemesanan jasa tour tersimpan aman 
dan teratur? 
0 2 3 15 10 
       
Setelah semua jawaban diketahui maka yang dilakukan selanjutnya adalah 
mengukur hasil jawaban tersebut menggunakan skala likert. Sebelumnya masing – 
masing jawaban kuisioner diberi skor, skor 1 untuk sangat tidak setuju, skor 2 
untuk tidak setuju, skor 3 untuk cukup setuju, skor 4 untuk setuju, dan skor 5 
untuk sangat setuju. Skor tertinggi (X) adalah 5  x 30 = 150. Interval skor adalah 
100 / 5  = 20. Jadi kriteria interpretasi skornya berdasarkan interval skor dapat 
dilihat pada tabel 3.  
Tabel 3 Kriteria Interpretasi Skor 
Rentang Skor Kategori 
0% - 19,99% Sangat Tidak Setuju (STS) 
20% - 39,99% Tidak Setuju (TS) 
40 - 59,99% Cukup Setuju (CS) 
60% - 79,99% Setuju (S) 
80% - 100% Sangat Setuju (SS) 
Tabel 3 adalah kriteria interpretasi skor, setiap pertanyaan akan dihitung 
indek % berdasarkan hasil dari jawaban. Kemudian tabel tersebut untuk 
menentukan kategori dari pertanyaan tersebut berdasarkan indek % yang telah 
dihitung.  
Perhitungan skor untuk pertanyaan 1 yaitu 1 x 0 + 2 x 1  + 3 x 5 + 4 x 17 + 
5 x 7 = 120. Indek % adalah 120 / 150 x 100 = 80%, jawaban dari pertanyaan 1 
masuk pada kategori sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini 
mempermudah dalam transaksi pemesanan jasa tour. 
Perhitungan skor untuk pertanyaan 2 yaitu 1 x 0 + 2 x 0 + 3 x 7 + 4 x 12 + 5 
x 11 = 124. Indek % adalah 124 / 150 x 100 = 82.67%, jawaban dari pertanyaan 2 
masuk pada kategori sangat setuju. Jadi disimpulkan bahwa aplikasi ini 
mempermudah dalam manajemen promosi jasa tour. 
Perhitungan skor untuk pertanyaan 3 yaitu 1 x 0 + 2 x 0 + 3 x 2 + 4 x 18 + 5 





masuk pada kategori sangat setuju. Jadi kesimpulan dari pernyataan 3 fitur 
pencarian yang menggunakan MBaaS Backendless mempermudah pencarian jasa 
tour sesuai yang diinginkan. 
Perhitungan skor untuk pertanyaan 4 yaitu 1 x 0 + 2 x 0 + 3 x 0 + 4 x 20 + 5 
x 10 = 130. Indek % adalah 130 / 150 x 100 = 86.67%, jawaban dari pertanyaan 4 
masuk pada kategori sangat setuju. Jadi disimpulkan bahwa fitur notifikasi yang 
menggunakan Firebase Cloud Messaging menjadikan pemesanan jasa tour lebih 
cepat dan mudah. 
Perhitungan skor untuk pertanyaan 5 yaitu 1 x 0 + 2 x 2 + 3 x 3 + 4 x 15 + 5 
x 10 = 123. Indek % adalah 123 / 150 x 100 = 82%, jawaban dari pertanyaan 5 
masuk pada kategori sangat setuju. Jadi kesimpulan yang didapatkan dari 
pernyataan 5 bahwa data pemesanan jasa tour pada aplikasi tersimpan aman dan 
teratur. 
5. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan pengujian yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penelitian ini telah berhasil direalisasikan sebuah perancangan 
aplikasi Travel Marketplace yang dijalankan pada perangkat mobile berbasis 
android. Melihat dari beberapa tahapan yang telah dilaksanakan serta hasil-hasil 
yang telah dicapai secara umum aplikasi ini telah bekerja cukup baik dalam 
membantu guide dalam proses bisnis mereka yaitu mempromosikan jasa tour 
guide, memudahkan traveler dalam melakukan pemesanan secara online serta 
data – data transaksi dan lainya tersimpan di internet. 
Dilihat dari teknologi yang digunakan pada aplikasi, dengan menggunakan 
teknologi MBaaS Backendless, transaksi pemesanan jasa tour dapat dilakukan 
kapan saja dan dimana saja, serta data tour, pemesanan dan lainya tersimpan di 
internet sehingga dapat memudahkan guide maupun traveler dalam melakukan 
pemesanan serta data pemesanan tersimpan aman. Dengan menggunakan 
teknologi Firebase Cloud Messaging pada aplikasi, notifikasi pemesanan jasa tour 
dikirim secara langsung kepada pengguna sehingga pihak guide maupun traveler 
dapat secara cepat mengetahui status pesanan mereka dan memberikan respons 
secara cepat. 
Saran pengembangan untuk penelitian lebih lanjut adalah aplikasi 
ditambahkan fitur tag lokasi ketemuan (meeting point) dan lokasi tour dapat 
diambil dan ditampilkan pada google maps serta fitur untuk mengatur status dari 
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